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Dewan Usulkan Anggaran Jamsostek

MAKASSAR, UPEKS—Ko-
misi D DPRD Kota Makassar
meminta Dinas Ketenagaker-
jaan Kota Makassar untuk sege
ramelakukan pendataan terkait
jumlah pekerja rentan yang
belum tercover BPJS Ketena-
gajerjaan atau Bpjamsostek.

Di sisi lain, Komisi D DPRD
Makassar juga mengusulkan
pada Pemkot Makassar agar
alokasi anggaran Rp7 miliar
untuk mencover perlindu
ngan dan jaminan sosial te-
naga kerja (jamsostek) diting-
katkan lagi menjadi Rp14 mi
liar agar dapat mencover se
mua pekerja rentan,

Hal tersebut menjadi kesimpu
lan dalam Rapat Dengar Pen-
dapat (RDP) yang digelar oleh
DPRD Makassar dengan mengun-
dang pihak Dinas Ketenagaker-
jaan Kota Makassar, dan BPJS
Ketenagakerjaan Kota Makassar
pada Selasa, (25/2/2025).

"Karena kan kalau kita meli-
hat bahwa anggarannya tidak
besar. Hanya sekitar dibutuh-
kan 14 miliar untuk mengako-
modir atau mendaftarkan se
luruh pekerja rentan yang ada
di Kota Makassar. Kenapa tidak
untuk hal yang baik,” ujar Ketua
Komisi D DPRD Makassar, Ari
Ashari Ilham,

Pekerjarentan yang dimaksud
disini adalah mereka yang ma-
sukdalam kemiskinan ekstrem
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Naik Jadi Rp14 Miliar

RDP. Komisi D DPRD Makassar menggelar Rapat Dengar Pendapat (RDP) dengan mengundang pihak
Dinas Ketenagakerjaan Kota Makassar, dan BPJS Ketenagakerjaan Kota Makassar.

ataumasuk daftar P3KE, peker
ja serabutan, buruh, dan pe-
kerja dengan gaji di bawah UMK.
Ari Ashari lham menegaskan,
pemerintah harus mengupaya
kan hal ini sebagai bentuk per-
lindungan bagi masyarakatyang
membutuhkan,

" Ini harus kita segerakan, Kare-
namengingat bahwa masih ba

nyak sekali orang yang kecela-
kaan kerja atau orang yang ti
dak mampu, yang meninggal
dunia, yang tidak dapat perha
tian dari pemerintah Kota Ma-
kassar, ujarnya.

Ari Ashari lham juga menam-
bahkan, bahwa pihaknya akan
segeramengusulkan anggaran
Rp14 miliar agar bisa 100 per-
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sen mencover jaminan sosial
BPJS Ketenagakerjaan untuk
pekerjarentan yang ada di Ma
kassar.

"Segera diusulkan. Ini kan
masih ada anggarannya untuk
di tahun ini, Tapi kita akan ting
katkan bagaimana meningkat-
kan Umuntuk 100 persen
pen-coveran untuk pekerja ren

tan di Kota Makassar. Dengan
catatan data-datanya harus
melalui verifikasi,” ujarnya.

Kepala Dinas Ketenagaker-
jaan Kota Makassar Nielma Pa
lamba mengatakan, Pemkot
Makassar berkomitmen untuk
memberi perlindungan pada
pekerja rentan dengan dua
manfaat. Yaitu jaminan kecela-
kaan kerja dan jaminan kema-
tian untuk jumlah 35.422 jiwa
dan 427 di dalamnya pekerja
disabilitas.

"Dan untuk memastikan
bahwa mereka itu dilindu-
ngi, datanya semua ada di ke
lurahan. Kartunya juga ada di
kelurahan, dan semoga pihak
kelurahan sudah membagikan
kepada warganya yang sudah
terlindungi,” ujarnya.

Khusus untuk tahun 2025,
menindaklanjuti komitmen

* DPRD Makassar, Pemkot Ma-

kassar juga akan berusaha ting
katkan coverage BPJS Ketena-
gakerjaan. Yang awalnya ber-
jumlah 422.000 menjadi seki-
tar 800.000 pekerja rentan yang
tercover.

"Tapi kembali lagi bahwa
kita tidak serta merta langsung
meng-cover kalau tidak ada by

. name, by address. Nah dataitu

saat ni kita lagi menunggu da-
ri Bapenas sebagai leading
sector dari data kemiskinan
ekstrim,” ujarnya. (jir)
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